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i PENULISAN SEJARAH SOSIAL

. Oleh : Harianti

Abstrak

Penulisan sejarah banyak mengalami kemajuan, baik dari segi metodo-

logi maupun materinya. Penulisan Sejarah Sosial Khususnya mengalami

perkembangan pesat, dengan menggunakan pendekatan multidimensional,
sebab sejarah sosial memiliki cakupan yang sangat luas.

Materi-meteri sejarah sosial meliputi pelaku sejarah, baik seseorang
ataupun kelompok manusia seperti: pedagang, buruh, nelayan, petani atau-
pun guru. Sejarah Sosial mengungkap struktur-struktur sosial, gerakan so-
sial, studi tentang kota perkotaan atau sejarah sosial kota dan sebagainya.

Langkah-langkah penulisan sejarah sosial meliputi empat kegiatan pokok
yakni : Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Penyajian. Penulisan sejarah sosial
tidak ditulis secara diskriptif, melainkan harus disusun secara analisis agar
merupakan penulisan sejarah yang bersifat ilmiah.

Pendahuluan

Menurut pengamatan kami dewa-
sa ini terdapat banyak kemajuan pada
penulisan sejarah pada umumnya.
Kemajuan yang dicapai yakni kema-
juan dari segi metodologi penulis-
annya maupun materi yang ditulisnya
yang meliputi ekonomi, politik, sosi-
al dan budaya masya-rakat.

Penulisan sejarah konvensional
yang hanya menitik beratkan pada
kelas penguasa ataupun tokoh-tokoh
politik yang berperanan seperti mi-
salnya para Gubernur Jendral VOC
di Indonesia yang bersifat Eropa-
sentris sedikit demi sedikit mulai ku-
rang dibicarakan. Bahkan buku-buku
sejarah untuk siswa-siswa dari SD
sampai SMU di Indonesia sekarang
ini telah mulai banyak menyoroti
peranan bangsa Indonesia sendiri

" atau dapat dikatakan sudah bersifat

Indonesia-sentris.

Sejarawan tertarik untuk meneliti
peranan masyarakat umum seperti
petani, pedagang, buruh kecil serta
gerakan atau perlawanan yang mere-
ka lakukan. Untuk menulis ini semua
perlu sebuah pendekatan yang tepat
yakni dengan menggunakan pende-
katan multidimensional dan metoda
interdisipliner yang dipelopori oleh
Prof. Dr. Sartono Kertodirjo.

Pada dasarnya Prof. Dr. Sartono
Kartodirjo tidak puas dengan histo-
grafi kolonial dan konvensional, ka-
rena tidak sesuai lagi untuk menu-
liskan kembali periode kolonial da-
lam rangka Sejarah Nasional Indone-
sia (Sartono Kartodirjo, 1982: VI).

Pendekatan multidimensional ini
banyak digunakan pada penulisan
sejarah ekonomi, politik, sosial, bu-
daya. Jelasnya dalam pendekatan
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multidimensional, ~ ilmu  sejarah
membutuhkan ilmu-ilmu bantu. Bagi
pendekatan sosial dibutuhkan  per-
tolongan sosiologi. Bagi pendekatan
ekonomis dibutuhkan pertolongan
ilmu ekonomi. Bagi pendekatan po-
dibutuhkan  pertolongan ilmu
politik. Bagi pendekatan kultural di-
butuhkan bantuan anthropologi.

Makalah ini menyoroti mnan__mun
sejarah sosial, sesuai dengan uraian
diatas n-FE “hal_ini Ilmu Sejarah
membutuhkan  bantuan  sosiologi
untuk menjelaskan masalah-masalah
sosial yang dihadapi dan juga
bantuan iimu yang lain untuk
melengkapi penulisan sejarah sosial.

Setelah pendahujuan berturut-tu-

rut akan kami ketengahkan hal-hal
sebagai berikut :
1) Konsep Pengertian Sejarah Sosial,
2) Materi-materi yang dapat dikaji
oleh sejarah sosial, 3) Cara Penulisan
Sejarah Sosial, 4) Tema-tema yang
dapat dikembangkan dalam sejarah
sosial.

Dengan menyampaikan _hal-hal
diatas diharapkan dapat menyusun
suatu kerangka teoritik untuk penu-
lisan Sejarah Sosial.

Konsep Sejarah Sosial

Istilah sejarah sosial senantiasa
sukar didefinisikan. Beberapa Sar-
jana, diantaranya Ong Hok Ham
menyamakan sejarah sosial dengan
sejarah masyarakat (Ong Hok Ham,
1983: 155). untuk mendapatkan
kejelasan  pengertian akan kami
ketengahkan  beberapa  pengertian

sejarah sosial dari pakar-pakar se-
Jjarah sebagai berikut :

*  Menurut B.J. Hobsbawn
(Hobsbown, 1972 : 1,2) terdapat tiga
pengertian mengenai sejarah sosial
yang saling menindih.

Fertama, istilah sejarah  sosial
menunjuk ke sejarah kelas miskin
dan kelas rendahan, dan yang lebih
khusus menunjuk ke sejarah gerakan
orang miskin (Gerakan Sosial). Da-
pat dikhususkan lagi menunjuk se
sejarah tenaga kerja dan gagasan
sosialis dan  organisasi sosialis.
Karena sebab yang jelas mata rantai
antara  sejarah. sosial dan sejarah
protes sosial tertarik kepada subyek
itu karena wereka orang-orang radi-
kal atau sosialis.

Kedua, istilah ssjarah sosial ity di-
pakai untuk mmyebut pekerjaan ber-
dasatkan bermacam-macam kegiatan
manusia yang sukar diklasifikasikan

,  kehidupan  sehari-hari"
sejarah sosial semacam ini tak khusus
berwawasan  kelas lebih  rendah,
walaupun secara politik cende-rung
memberikan perhatian kepada kelas
lebih rendah itu.

Ketiga, istilah sejarah sosial itu jelas
yang paling umum dan untuk tujuan
kita yang paling relevan sosial di-
pakai didalam gabungan dengan
"sejarah ekonomi”. Hal ini apat dili-
hat pada jumnal-jurnal, seperti di da-
lam majalah Tri Wulan untuk sejarah
sosial, Ikhtisar sejarah ekonomi
sosial, atau catatan kronologi sejarah
ekonomi dan sosial. memang harus

e

~ behan di dalam

in Sejarah Sosial

1

i bahwa ekonomi merupakan
yang dominan dalam kehi-

memperhatikan kemajuan
p pendekatan terhadap sejarah
‘menurut sistem berbeda dengan
tan klasik (yang menitik-
n politik). Yang me-narik
hwan macam ini adalah evolusi

g—:wﬁ bertahap) ekonomi,
J 109 waktunya seperti sekarang

ini mulai diteliti susunan dan peru-
yarakat, dan yang
lebih khusus lagi hubungan diantara
kelas dan kelompok sosial.
Peter Laslett yang menyatakan
babwa "Bagi sarjana sosial, sejarah
adalah sejarah sosial, tanpa memper-
soalkan apakah para sejarawan meng-
golongkannya sebagai sejarah sosial,
sejarah politik, sejarah ekonomi,
sejarah Agama, atau sejarah suatu
bidang lainnya (Peter Laslett, 1985 :
137). Dari pernyataan ini telah jelas
‘bahwa sejarah sosial memiliki cakup-
an yang sangat luas. Dapat dikatakan
bahwa sejarah sosial mulai berkem-
bang pesat sejak tahun 1950-an. Seo-
rang sejarawan asing pertama yakni
Van Leur dengan bukunya Indonesia
Trade and Society merupakan sejarah
sosial di Indonesia dimana beliau
menyoroti perdagangan masyarakat
Indonesia kuno, dengan mengguna-
kan dan menguji teori Max Weber
(1.C. Van Leur, 1960).

Werthein dalam bukunya Indo-
nesian Society in Transition pada bab
V-XI membicarakan sejarah sosial

yakni suatu usaha untuk menggar
barkan latar belakang sosial da
nasionalisme Indonesia, di mana pe
kembangan-perkembangan yang dil
kiskan terutama dilihat dalam a
sosial mereka (dibicarakan mengen
Perubahan-perubahan Dalam Siste
Ekonomi-Chapter V Perubahan St
tus masyarakat-Chapter VI Perker
bangan Kota-chapter VII, menger
agama-Chapter VIII dan seterusnya

Werthein  menggunakan iln
sosiologi untuk dapat menjelask
masalah sosial yang ditulisny
Apakah hanya sosiologi saja ya
dipergunakan menganalisis sejar
sosial ? Ternyata tidak. Sebagaima
dikatakan di sini bahwa "Secs
umum dan secara agak sederha
orang mengatakan bahwa sejara
sosial adalah semua macam sejar
yang belum punya tema khususn
tidak merupakan sejarah politik ..
malah sejarah sosial sering han
disebut sebagai sejarah mazhab ba
(Ong Hok Ham, 1983 : 156) ya
mana sejarah sosial di sini diident
kan dengan sejarah masyarakat ya
untuk  menelitinya  membutuhk
bantuan ilmu Anthropologi, se
rawan sosial menekankan masyaral
dalam masa lampau sebagai reali
sosial.

Di Indonesia tahun 60-an, deng
hadirnya disertasi Prof. Dr. Sarto
Kartodifjo ~ yang  berjudul "t
peasants Revolt of Banten in 198¢
merupakan karya Sejarah  Sos
Indonesia yang benar-benar daj
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dijadikan contoh penulisan sejarah
sosial yang baik. beliau menyoroti
pemberontakan petani yang dapat
dipandang sebagai gerakan-gerakan
protes terhadap masuknya perekono-
mian Barat yang tidak diinginkan dan
terhadap pengawasan politik, yang
menyebabkan terganggunya keseim-
bangan lama masya-rakat tradisional
sehingga menim-bulkan keresahan
sosial (Sartono Kertodirjo, 1984 :
15) maka dapat dikatakan bahwa
sejarah sosial adalah penulisan seja-
rah yang berusaha untuk melukiskan
peristiwa sosial apa yang terjadi dan
kapan peristiwa itu terjadi serta
berusaha mencari latar belakang
bagaimana dan apa sebabnya hal itu
terjadi.

Sejarah sosial mempunyai tujuan
penulisan tertentu, materi dan ling-
kup studi tertentu, sumber-sumber
tertentu, Orientasi dan pendekatan
teoritis tertentu serta metodologi
yang tertentu pula,

Materi-materi Sejarah Sosial

Sesuai dengan pengertian sejarah
sosial diatas maka materi-materi
yang dapat dikaji oleh sejarah sosial
yakni :

Pelaku sejarah dapat berupa se-
seorang atau kelompok manusia yang
bukan tokoh  sejarah, melainkan
seorang "orang kecil" atau keba-
nyakan yang dalam sejarah konven-
sional tak mendapat tempat untuk -
ditulis sebagai pelaku sejarah. Pelaku
ini dapat seorang pedagang, buruh,
nelayan ataupun seorang  guru.

T

Dimana kegiatannya atau gerakannya
ataupun perlawanannya dapat dicatat
sebagai suatu peristiwa  sejarah,
mungkin peranannya di sini menyen-
tuh skope yang luas (nasional)
ataupun skope yang sempit seperti
kecamatan dan sebagainya, tergan-
tung pada pokok masalah yang dikaji
oleh sejarah sosial tersebut.

Menurut Dr. Taufik Abdullah,
perhatian utama dari sejarah sosial
ialah bagaimana masyarakat mem-
pertahankan dirinya mengatur hu-
bungan sesamanya (seperti ststus dan
wibawa) dan bagaimana pula meme-
cahkan masalah dalam berhadapan
dengan lingkungan (alamiah ataupun
sosial) dan dengan tetangga. jadi
bukanlah untaian dan tindakan-
tindakan para aktor sejarah yang
terlalu dipentingkan, tetapi pola dari
perilaku itu. Bagaimanakah kaitan
perilaku yang menghasilkan ivent,
yang merupakan bahan cerita sejarah
itu dengan situasi sosial yang
mengitarinya (Taufik Abdullah, 1983
: 164),

Mengungkapkan struktur-struktur
sosial yang merupakan jaringan yang
mengikat pelbagai unsur sejarah.
Sejarali sosial bergerak lebih jauh
lagi dari sejarah tradisional dengan
mencurahkan  banyak  perhatian
kepada lembaga-lembaga sosial yang
kini ada diluar lapangan politik,
mova kelvarga, sistem pendidikan
dan sebagainya‘(Sarlorio Kartodirdjo,
1982: 7).

Materi sejarah sosial biasanya
meliputi gerakan sosial seperti:

Sejarah Sosial

il

, perbanditan sosial, keri-
. huru-hara, pemberontakan,

: "Yakni aktivitas-aktivi-
kepercayaan yang dilakukan
ke arah tujuan tuntutan
segi-segi tertentu dalam
masyarakat" (Abdurrach-

; melandasi gagasan suatu gerak-
’ selalu tergan-tung pesan ke arah

Eﬁpﬂ perubahan. Usaha-usaha
- yang berupa bentuknya sebagai de-
montrasi, rapat-rapat, penyebaran
tulisan atau kampanye. Suatu gerak-
an tidak hanya berisi perasaan pasif
~ ketidakpuasan. Ia juga berisi keper-
cayaan, yang Em_._%ﬁxﬁ kumpulan
tanggapan mengenai yang keliru atau
salah dalam masyarakat. Suatu
gerakan selalu dilakukan bersama,
gerakan sosial merupakan hasil aksi
’ antar kelompok yang saling mempe-
~ ngarhi.
B . Adanya tuntutan, mencakup an-
1 juran untuk menyokong atau me-
nolak, umpamanya terhadap aturan
perundangan baru pada kehidupan
masyarakat dan perubahan meru-
pakan hasil gerakan sosial dan aksi-
aksi bersama, semuanya termasuk
materi yang dapat dikaji dalam se-
jarah sosial.

Karena menyoroti perubahan,
yakni perubahan besar masyarakat,
maka revolusipun dapat dimasukkan

sebagai materi sejarah sosial, Ju
peranan budak (Sejarah perbudakar
bagaimana perjuangan para bud
untuk melepaskan diri dengan me
perhatikan latar belakangnya (cont
di Indonesia kuli perkebunan mel
wan tuan tanah).

Di samping itu masih terdaf
materi lain seperti studi tentang ke
perkotaan atau sejarah sosial kol
dapat dibagi menjadi cabang-caba
kecil misalnya : Sejarah Indust
Sejarah Perusahaan, Sejarah D
mografi, Sejarah Penduduk ko
Sejarah Perpajakan, Sejarah Tras
formasi dan sebagainya.

- Sejarah "Mentalitas" atau ke
daran bersama.

- Perubahan Masyarakat. Misaln
modernisasi atau industrialisasi.

Cara Penulisan Sejarah Sosial
Seperti penulisan sejarah pa
umumnya, dimana cara menulis |
jarah bertumpu pada 4 (emp
kegiatan pokok, yakni :
1. Pengumpulan objek yang bera
dari zaman itu dan pengumpul
bahan-bahan tercetak, tertulis d
lisan yang boleh jadi relevan.
2. Menyingkirkan bahan-bah
(atau bagian-bagian dari padan)
yang tidak otentik.
3. Menyimpulkan kesaksian ya
dapat dipercaya mengenai bab
yang otentik.
4. Penyusunan kesaksian yang ¢
pat dipercaya itu menjadi sesus
kisah atau penyajian yang bera





image4.jpeg




image5.jpeg
20

No. 1 Th. XXVIl 2000

- Gerakan sosial
- Struktur  Sosial dan Perubahan
Sosial
- Pendidikan dan Komunikasi sosial
- Revolusi Sosial
- - Perkembangan  sosial  budaya
Bangsa Indonesia dan lain-lain.
Contoh-contoh penulisan sejarah
sosial dengan judulnya sebagai
berikut :
1. Aktivitas Aisyiyah Dalam me-
ningkatkan Peranan Sosial Wanita di
Indonesia Oleh : Chusuns hajati
2. Perkembangan Muhammadiyah di
Bali (1943-1968). Oleh : I Ketut
Ardhana
3. Gumu Midras dan Peranannya
Dalam Masyarakat Pedesaan ~ di
Ambon-Uliase.Oleh: ~ J,A.  Patti-
kayhatu ¥
4. Bulan Sabit Muncul di Balik Po-
hon beringin. Oleh:  Mitsuo
Nakamura
5. Revolution and Sicial tension in
Surakarta 1945-1950 Oleh: Suyatno
Kartodijo
6. Pemberontakan petani banten
1888 Oleh : Sartono kartidirdjo
Masih banyak judul sejarah yang
lain ying belum tertulis pada
makalah ini, scbab temyata sejarah
sosial mempunyai skope (ruang ling-
kup) yang luas.

Penutup

Sebagai penutup tulisan ini, akan
kami sijikan beberapa kesimpulan
mengenai sejarah sosial, yakni :
- Sejanth sosial merupakan sejarah
yang relatif masih muda usianya, di

mana berusaha menampilkan peranan
“orang kecil" dalam peristiwa
sejarah.

- Sejarah sosial telah meninggalkan
cara konvensional dalam pendeka-
tannya, serta menggunakan pende-
katan multimedimensional dengan
metode interdisipliner.

- Sejarah sosial merupakan sejarah
analitis yang berusaha menyajikan
secara analitis dan ilmiah serta be-
‘rusaha mendekati realitias sesung-
guhnya.

- Sejarah sosial mempunyai ruang
lingkup yang Iuas, karena mem-
pelajari fenomena historis  yang
kompleks.
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